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ABSTRAK

Kegiatan memberikan kredit yang dilakukan oleh bank kepada perusahaan-
perusahaan tidak terlepas dari kejahatan, sehingga tindak pidana di bidang
perekonomian merupakan bagian dari hukum ekonomi yang berlaku di suatu
bangsa, sedangkan hukum ekonomi yang berlaku di suatu negara tidak terlepas dari
sistem ekonomi yang dianut oleh bangsa tersebut. Adapun kasus yang berawal RT
selaku Direktur PT TAB telah menjadi debitur Bank M dan PT TAB telah
menerima fasilitas kredit secara bertahap dari Bank M. Namun, tidak sanggup
membayar tunggakan atas fasilitas-fasilitas kredit yang diterima dikarenakan
senyatanya kondisi keuangan debitur PT TAB yang dilaporkan olenh RT selaku
Direktur PT TAB dalam rangka memperoleh fasilitas kredit dari Bank M
merupakan hasil rekayasa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
hukum yuridis normatif. Adapun hasil penelitian, bahwa perbuatan merekayasa
laporan keuangan perseroan dalam pengajuan perjanjian kredit pada bank M yang
mengakibatkan kerugian negara merupakan tindak pidana korupsi berdasarkan
Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi.
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Abstract

The activity of providing credit carried out by banks to companies cannot be
separated from crime, so criminal acts in the economic sector are part of the
economic law that applies in a nation, while the economic law that applies in a
country cannot be separated from the economic system adopted by the nation. the.
The case that started with RT as Director of PT TAB has become a debtor of Bank
M and PT TAB has received credit facilities in stages from Bank M. However, it is
unable to pay the arrears on the credit facilities received due to the fact that the
financial condition of PT TAB's debtors was reported by RT as Director of PT TAB
in order to obtain credit facilities from Bank M was the result of manipulation. The
research method used is normative juridical legal research. The results of the
research show that the act of manipulating the company's financial statements in
submitting a credit agreement to Bank M which results in state losses is a criminal
act of corruption based on Article 2 paragraph (1) of the Corruption Crime Law.
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